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ABSTRAK

Fitria Rizal (2019) “Pengembangan LKPD Mata Pelajaran Sejarah Kelas X
Sesuai dengan Model Discovery Learning Di SMAN 4 Padang. Skripsi,
Jurusan Sejarah Fakultas Ilmu Sosial Universitas Negeri Padang.

Berdasarkan observasi yang dilakukan di SMAN 4  Padang menunjukan
bahwa LKPD yang digunakan dalam pembelajaran sejarah di sekolah adalah
LKPD yang siap pakai atau LKPD yang dibeli dari penerbit. LKPD tersebut tidak
dapat mendorong siswa untuk aktif dan mandiri dalam proses pembelajaran
sejarah. Oleh sebab itu perlu dilakukan pengembangan LKPD yang menggunakan
model discovery learning yang dapat meningkatkan keaktifan siswa dan
kemandirian siswa dalam proses pembelajaran sejarah. Penelitian ini bertujuan
untuk menghasilkan LKPD mata pelajaran sejarah yang layak dan praktis untuk
siswa SMA kelas X sesuai model discovery learning.

Jenis penelitian yang digunakan yaitu penelitian dan pengembangan,
dengan mengikuti langkah-langkah pengembangan ADDIE yaitu analisis
(analyze), desain (design), pengembangan (development), pelaksanaan
(implementasion), dan evaluasi (evaluation) . Subjek uji coba siswa SMAN 4
Padang Kelas X IPS II dengan jumlah 34 orang siswa, dengan bantuan 2 orang
dosen sebagai validator ahli LKPD dan ahli validator sumber belajar serta bantuan
2 orang guru mata pelajaran sejarah. Instrumen pengumpulan data adalah angket.
Angket yang digunakan yaitu angket uji kelayakan dan praktikalitas. Data
dianalisis untuk mencari nilai rerata.

Penelitain ini menghasilkan produk yaitu LKPD. Proses yang dilakukan
dalam pengembangan yaitu 1) Analysis, dilakukan dengan melakukan wawancara
terhadap guru sejarah dan pengamatan di SMAN 4 Padang, 2) Design yaitu
membuat rancangan LKPD, 3) Development yaitu kegiatan pembuatan dan
pengujian LKPD. Kemudian LKPD yang akan dikembangkan dilakukan uji
kelayakan, 4) Implementation yaitu tahap merealisasikan produk yang telah
divalidasi dan direvisi. 5) Evaluation yaitu proses untuk melihat LKPD yang
dirancang sesuai dengan harapan awal. Hasil penelitian menunjukan bahwa
validasi LKPD sejarah berdasarkan penilaian Validator dapat diperoleh rerata: (1)
uji kelayakan Lkpd tahap pertama dengan nilai 2,7 dengan kategori “kurang
layak”, selanjutnya dilakukan revisi dan dilakukan uji kelayakan tahap kedua
dengan hasil 3,4 dengan kategori “layak”. Hasil uji kelayakan yang dilakukan
oleh ahli sumber belajar terhadap LKPD diperoleh rerata 3,3 dengan kategori
“layak”. (2) Berdasarkan hasil uji kepraktisan yang dilakukan guru terhadap
LKPD  dapat diperoleh rerata 3,69 dengan kategori “layak” dapat dipakai dalam
proses pembelajaran sejarah. (3) Berdasarkan hasil penilaian siswa terhadap
LKPD yang telah dikembangkan dapat diperoleh rerata 3,74 dengan kategori “
layak”.

Kata Kunci : LKPD, Mata Pelajaran Sejarah, Discovery Learnig
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Mata pelajaran sejarah adalah salah satu mata pelajaran yang dipelajari di

Sekolah Menengah Atas. Mata pelajaran sejarah merupakan ilmu yang

mempelajari proses perubahan dan masyarakat terkait dengan konteks masa lalu,

masa kini, dan masa yang akan datang. Sejalan dengan itu pembelajaran sejarah

juga bertujuan untuk membentuk watak dan karakter manusia Indonesia yang

memiliki rasa kebangsaan dan cinta tanah air.

Tujuan mempelajari sejarah dalam Kemendikbud (2014: 9), yaitu:

1. Membangun kesadaran peserta didik tentang pentingnya waktu dan

tempat/ruang dalam rangka memahami perubahan dan keberlanjutan

dalam kehidupan bermasyarakat dan berbangsa di Indonesia.

2. Mengembangkan kemampuan berfikir sejarah (historical thinking) yang

menjadi dasar untuk kemampuan berfikir logis, kreatif, inspiratif, dan

inovatif.

3. Menumbuhkan apresiasi dan penghargaan peserta didik terhadap

peninggalan sejarah sebagai bukti peradaban bangsa Indonesia di masa

lampau.

4. Menumbuhkan pemahaman peserta didik terhadap diri sendiri,

masyarakat, dan proses terbentuknya bangsa Indonesia melalui sejarah

yang panjang dan masih berproses hingga masa kini dan masa yang akan

datang.
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5. Menumbuhkan kesadaran dalam diri peserta didik sebagai bagian dari

bangsa Indonesia yang memiliki rasa bangga dan cinta tanah air,

melahirkan empati dan prilaku toleran yang dapat diimplementasikan

dalam berbagai bidang kehidupan masyarakat dan bangsa.

6. Mengembangkan perilaku yang didasarkan pada nilai dan moral yang

mencerminkan karakter diri, masyarakat dan bangsa.

7. Menanamkan sikap berorientasi pada masa kini dan masa depan.

Oleh karena itu untuk mewujudkan tujuan pembelajaran tersebut

dibutuhkan guru yang berkualitas dan terampil dalam mengajar. Yuniyanti dkk

(2012: 113) mengatakan guru yang berkualitas memiliki kopetensi pedagogik,

kompetensi kepribadian, Kompetensi sosial, dan profesional. Pelaksanaan

kompetensi pedagogik, guru dituntut untuk memiliki kemampuan secara

metodologis dalam hal perencanaan dan pelaksanaan pembelajaran.

Prastowo (2011: 18) mengatakan guru berperan penting dalam

membimbing proses pembelajaran dan mengarahkan siswa untuk dapat

mengembangkan kompetensi yang dimilikinya. Namun realitas di lapangan proses

pembelajaran yang dilakukan disekolah cendrung masih berpusat pada guru.

Pangestika (2016: 4) mengatakan pelaksanaan pembelajaran tidak hanya

ditunjang dari aspek kesiapan guru saja, tetapi siswa harus siap dan memerlukan

bahan ajar dapat melatih kemadirian siswa. Salah satu bahan ajar yang dapat

digunakan secara mandiri yaitu LKPD (Lembar Kerja Peserta Didik). Menurut

Prastowo LKPD adalah lembaran-lembaran yang berisi tugas yang harus

dikerjakan oleh siswa. Penggunaan LKPD dapat meningkatkan interaksi yang
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efektif antara siswa dengan guru. Keuntungan menggunakan LKPD  adalah dapat

memudahkan guru dalam melaksanakan pembelajaran, selain itu siswa dapat

belajar secara mandiri dan aktif untuk melakukan kegiatan penyelidikan dan

pemecahan masalah. LKPD merubah kegiatan pembelajaran yang berpusat kepada

guru  menjadi berpusat kepada siswa sesuai dengan tuntutan kurikulum 2013.

Prastowo (2011: 203) LKPD ini pada umumnya dapat ditemui di toko

buku, selain itu sekolah juga menyediakan, menjual dan mewajibkan siswa untuk

membeli LKPD tersebut. Berdasarkan  Permendikbud No 75 tahun 2016  pasal 12

bagi komite sekolah, perseorangan atau guru dilarang menjual buku pelajaran,

bahan ajar, LKPD/LKS, perlengkapan bahan ajar, Pakaian seragam, bahan

pakaian seragam disekolah hal itu termasuk Pungli (pungutan liar).

Berdasarkan permedikbud tersebut maka guru dituntut untuk dapat

mengembangkan sendiri LKPD, hal ini dikarenakan salah satu keunggulan LKPD

yang dibuat sendiri oleh guru yaitu dapat disesuaikan dengan keadaan siswa dan

kebutuhan siswa di sekolah. Menurut Prastowo (2011: 206) salah satu Tujuan

penggunaan LKPD dalam proses pembelajaran untuk melatih kemandirian dan

mengajaak siswa untuk aktif.

Model yang dapat meningkatkan pengetahuan dan melatih keterampilan

siswa dapat menggunakan model discovery learning pada LKPD pada kurikulum

2013 yang tercantum pada Permendikbud No 22 tahun 2016. Menurut Sund

(Roestiyah, 2008: 20), discovery learning adalah proses mental di mana siswa

mampu mengasimilasikan suatu konsep atau prinsip. Proses mental yang

dimaksud ialah: mengamati, mencerna, mengerti, menggolong-golongkan,
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membuat dugaan, menjelaskan, mengukur, membuat kesimpulan dan sebagainya.

Berdasarkan  pengertian tersebut maka model ini mengembangkan cara belajar

siswa secara mandiri  dengan belajar penemuan atau pemecahan masalah secara

mandiri.

Berdasarkan observasi yang peneliti lakukan tanggal 11 Januari 2018 di

SMA Negeri 4 Padang Menunjukan bahwa LKPD yang digunakan oleh sekolah

adalah LKPD yang siap pakai atau LKPD yang dibeli dari penerbit. LKPD yang

dibeli dari penerbit yang hanya berisi materi dan soal latihan terlalu dominan.

LKPD yang dipakai oleh sekolah ini tidak tersedia lembar kerja peserta didik yang

sesuai dengan langkah model pembelajaran yang terprogram dalam RPP.

Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan guru di SMAN 4 Padang pada

tanggal 11 Januari 2018

“ Saya merasa kesulitan untuk membuat LKPD yang sesuai dengan
standar K13, selain itu saya memiliki keterbatasan waktu untuk dapat membuat
LKPD sendiri”. (AF)

Hasil observasi di atas dapat disimpulkan bahwa diperlukanya alat

pendidikan yang dapat memudahkan guru untuk meningkatkan kemauan,

keaktifan, dan sebagai bahan evauasi dalam proses pembelajaran sejarah di SMA.

LKPD yang menggunakan model discovery learning sepertinya dapat menjadi

solusi dalam permasalahan di atas. Berdasarkan permasalahan di atas maka

peneliti tertarik melakukan penelitian dengan judul: “Pengembangan LKPD

Mata Pelajaran Sejarah Kelas X Sesuai dengan Model Discovery Learning Di

SMAN 4 Padang”
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B. Identifikasi Masalah

1. LKPD yang digunakan di sekolah masih LKPD yang dibeli dari penerbit

atau siap pakai.

2. Guru tidak memiliki LKPD yang menggunakan model pembelajara.

3. Belum adanya Lembar Kerja Peserta Didik mata pelajaran sejarah

menggunakan model discovery learning materi peradaban awal dunia

sebagai panduan dalam proses pembelajaran.

C. Rumusan Masalah

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah :

1. Bagaimanakah langkah-langkah mengembangkan LKPD mata pelajaran

sejarah kelas X yang layak menggunakan model discovery learning di

SMAN 4 Padang ?

2. Seberapa praktiskah penggunaan LKPD mata pelajaran sejarah kelas X

dengan menggunakan Model discovery learning di SMAN 4 Padang?

D. Batasan Masalah

Agar penelitian ini sesuai dengan masalah yang akan diteliti, maka penulis

membatasi masalah yang akan diteliti yaitu pada kelayakan dan kepraktisan

LKPD mata pelajaran sejarah dalam materi “peradaban awal dunia” di SMAN 4

Padang

E. Tujuan Penelitian

Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah untuk menghasilkan

produk berupa LKPD mata pelajaran sejarah kelas X sesuai dengan model
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discovery learning di SMAN 4 Padang. Tujuan umum dapat  dirincikan menjadi

beberapa tujuan khusus sebagai berikut:

1. Mengembangkan LKPD yang layak untuk mata pelajaran sejarah kelas X

sesuai dengan Model discovery learning di SMAN 4 Padang.

2. Mengembangkan LKPD yang praktis untuk mata pelajaran sejarah kelas X

sesuai dengan Model discovery learning di SMAN 4 Padang.

F. Manfaat Penelitian

1. Manfaat Teoritis

Secara teoritis Penelitian ini juga dapat menjadi referensi bagi orang yang

ingin melakukan penelitian pengembangan khususnya tentang pengembangan

LKPD dalam pembelajaran sejarah.

2. Manfaat  Secara Praktis

a. Bagi guru

Hasil penelitian ini dapat menjadi alternatif untuk memudahkan guru

dalam mengembangkan kreasi mengajar. Mendorong dan meningkatkan

kemampuan guru dalam pembuatan bahan ajar yang menarik sesuai dengan

kebutuhan siswa.

b. Bagi siswa

Meningkatkan penguasaan materi dan melatih kemandirian siswa dalam

belajar sejarah sehingga  munculnya kesadaran sejarah di dalam diri peserta didik.

c. Bagi peneliti

Menambah pengetahuan dan pengalaman dalam pembuatan bahan ajar

yang ideal untuk dapat diterapkan  di sekolah.
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G. Spesifikasi Produk

Spesifikasi produk yang dikembangkan pada penelitian ini adalah:

1. LKPD ini khusus untuk menggunakan model discovery learning.

2. KD yang digunakan pada pengembangan LKPD ini adalah KD 3.11 yaitu

mengenai peradaban awal dunia. Materi peradaban awal dunia ini dipilih

sesuai dengan kebutuhan di lapangan.

3. Isi LKPD ini dibuat dengan menggunakan microsoft word. Hal ini

dikarenakan tidak semua orang bisa menggunakan aplikasi corel draw.

4. Cover dan back ground LKPD didesain dengan menggunakan corel draw.

Cover yang didesain menggunakan corel draw ini menghasilkan warna

yang tajam dan gambar yang tidak pecah saat diperbesar.

5. LKPD yang dikembangkan yaitu berisi: judul, kata pengantar,  petunjuk

penggunaan LKPD, KI, KD, tujuan pembelajaran sejarah, peta konsep,

wacana, peta wilayah, lembar kegiatan dan evaluasi.

6. Ukuran kertas yang digunakan untuk mencetak LKPD yaitu ukuran A4
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BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil dari penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan

pada bab 4 maka dapat ditarik kesimpulan bahwa:

1. Langkah-langkah mengembangkan LKPD mata pelajaran sejarah yang

layak adalah sebagai berikut:

a. Menentukan materi serta mengumpulkan reverensi sebagai bahan

penulisan.

b. Mengumpulkan gambar-gambar/ilustrasi yang berkaitan dengan materi.

c. Mendesain LKPD menggunakan microsoft word dan mendesain cover

LKPD menggunakan corel drow.

d. LKPD yang didesain berisi kata pengantar, daftar isi, petunjuk

penggunaan LKPD, KI, KD, tujuan pembelajaran, peta konsep, peta,

lembar kerja menggunakan model discovery learning.

e. Ada beberapa hal penting yang harus dilakukan dalam mengembangkan

LKPD yaitu menentukan ukuran LKPD, kepadatan halaman,

penomoran, kejelasan isi yang dikembangkan.

2. Penelitian pengembangan ini menghasilkan produk berupa LKPD mata

pelajaran sejarah dengan model discovery learning. Tingkat kelayakan

LKPD yang peneliti kembangkan berdasarkan penilaian ahli LKPD tahap

pertama berada pada kategori “ kurang layak”. Saran yang diberikan yaitu

urutan LKPD diperbaiki, penulisan sumber diperbaiki dan bagian stimulasi

diberi garis pemisah pada masing-masing gambar, tata letak gambar dan
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perancangan besar kecil, judul tambahkan kata peradaban, perbaiki

kalaimat dan kosa kata. Setelah dilakukan revisi LKPD, dilakukan validasi

LKPD tahap kedua dengan kategori “layak” dan diperoleh saran perbaiki

kalimat, kosa kata, tambahkan sumber. Tahap selanjutnya validasi sumber

belajar LKPD diperoleh nilai dengan kategori “ layak”. Dengan demikian

LKPD yang peneliti kembangkan dapat diuji cobakan kepada siswa untuk

melihat tingkat kepraktisan LKPD.

3. Hasil uji praktikalitas menurut penilaian guru terhadap LKPD yang

dikembangkan diperoleh hasil dengan kategori “layak” dan uji

praktikalitas yang dilakukan oleh siswa dengan nilai kategori “layak”.

Dengan demikian LKPD mata pelajaran sejarah dengan model discovery

learning ini praktis digunakan dalam proses pembelajaran sejarah di SMA.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian, pembahasan dan kesimpulan diatas maka

saran yang dapat diberikan kepada pada guru dan mahasiswa adalah :

1. Guru

a. Guru dapat menggunakan LKPD yang peneliti kembangkan

b. Guru dapat mengembangkan LKPD pada materi pelajaran sejarah yang

lainnya.

2. Peneliti

a. Diharapkan LKPD dengan model discovery learning ini dapat ditindak

lanjuti dengan melakukan eksperimen untuk melihat hasil belajar siswa.
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b. Penelitian LKPD dengan model discovery learning sebelumnya hanya

dilakukan pada tahap pengembangan (development), namun penelitian tersebut

dapat dilanjutkan pada tahap penyebarluasan (disseminate).

c. Uji kepraktisan dapat dilakukan dibeberapa sekolah, sehingga

menghasilkan  penelitian yang optimal.
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